
Bab III 

Metodologi Penelitian 
 

3.1 Tahap Awal Penelitian 
 
Pada tahap awal penelitian, penulis memilih menggunakan prosiding sebagai data dan 

melakukan seleksi terhadap beberapa prosiding yang di dalamnya memuat makalah-

makalah konferensi tingkat nasional. Pemilihan data jatuh pada prosiding karena 

diasumsikan prosiding merepresentasikan penelitian yang sedang berlangsung di Indonesia. 

Prosiding-prosiding tersebut sebagian peneliti peroleh dari Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Indonesia. Prosiding-prosiding yang dipilih adalah prosiding 

konferensi tingkat nasional, karena diasumsikan dapat mewakili penelitian Sistem 

informasi dan teknologi Informasi (SITI) di Indonesia.  

 

3.2 Open coding 
 
Open coding merupakan salah satu komponen Grounded Theory Methodology (GTM). 

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dalam open coding:  

 

1. Membaca semua makalah 

2. Mencari ciri-ciri atau karakteristik dalam makalah 

3. Menetapkan kategori (klasifikasi) 

4. Mengelompokkan kategori 

 

Hal pertama yang dilakukan adalah membaca semua makalah-makalah yang berhasil 

peneliti kumpulkan. Selanjutnya melakukan pencarian ciri-ciri atau karakteristik makalah-

makalah yang dijadikan obyek penelitian. Setelah tahap ini dilakukan, ditemukan 

beberapa hal yang cocok untuk diteliti seperti topik makalah/subyek makalah,  metodologi 

yang digunakan dalam menulis makalah, referensi yang digunakan, institusi dan daerah 

asal pembuat makalah. Data yang ditemukan kemudian dibandingkan satu dengan lainnya 

sehingga dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristiknya.  
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Selanjutnya dilakukan klasifikasi dengan cara mengklasifikasikan data di bawah satu 

klasifikasi, yaitu satu atau lebih ciri yang dapat dikenali dari tiap-tiap bagian data. Proses 

klasifikasi menghasilkan beberapa kategori yaitu subyek, metodologi, referensi, institusi 

dan daerah asal penulis makalah. Setelah itu dilakukanlah pengelompokan kategori yaitu 

dengan mengkategorikan masing-masing klasifikasi yang telah didapatkan pada proses 

klasifikasi. Misalnya untuk kategori subyek, dibentuklah kategori Artificial Intelligence 

yang mempunyai beberapa subkategori seperti soft computing, fuzzy logic dan lain 

sebagainya. Pada tahap ini penentuan sebuah kategori subyek berdasarkan beberapa item 

di dalam sebuah makalah, yaitu judul makalah, abstrak, kata kunci, isi makalah dan 

referensi yang digunakan. Dari beberapa item inilah kemudian item yang paling dominan 

diambil sehingga menghasilkan sebuah kategori subyek. Misalnya untuk sebuah makalah 

yang judulnya terdapat kata “e-government”, abstraknya menceritakan metode atau 

penerapan e-government, pada kata kuncinya terdapat kata “e-government” dan isi 

makalahnya bercerita tentang e-government, maka makalah tersebut akan masuk dalam 

kategori e-government. Kategorisasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 

perpaduan Open Coding dengan Content Analysis.  

 

Ketika semua data diperiksa, dilakukan juga proses pencarian relasi antar kategori dan 

mulai mencari kategori utama dari semua kategori yang ditemukan, untuk dapat 

menghasilkan penjelasan yang lebih tepat dan lengkap mengenai suatu fenomena yang 

terjadi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang lebih jelas 

mengenai fenomena atau kondisi penelitian di Indonesia. 

 

Analisa data dilakukan secara terus menerus sehingga peneliti mendapatkan suatu pola 

atau keteraturan dari data yang diteliti. Peneliti juga membuat memo untuk setiap 

makalah yang diteliti dengan tujuan membantu dalam mencari suatu fenomena yang dapat 

ditemukan di makalah tersebut. Memo adalah suatu notes yang dibuat peneliti selama 

proses penelitian. Memo penelitian ini dibuat dengan Ms. Excel selama proses penelitian 

sehingga tiap hal baru dan unik yang ditemui, langsung dimasukkan kedalam memo. Memo 

ini berisi tentang ciri atau karakteristik masing-masing makalah yang diteliti dan juga 

karakteristik masing-masing klasifikasi. Dengan memo, peneliti hanya perlu mencari 

hubungan antarkategori untuk membuat suatu teori. Dengan memo, peneliti juga dapat 

membandingkan hasil penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya. Pengambilan data 

akan berhenti pada saat data tersebut ditemukan kesamaan dan keteraturan pola yang 

harus diperiksa secara terus-menerus sampai peneliti merasa bahwa datanya sudah jenuh 

(saturated). 
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Setelah mengelompokkan kategori, kemudian dilakukan perhitungan frekuensi kategori 

untuk keseluruhan makalah. Katogori yang ditemukan dihitung frekuensinya berdasarkan 

jenis prosiding. Hasil perhitungan inilah yang akan digunakan untuk membangun teori-teori 

terkait. 

 

Berikut merupakan contoh pengklasifikasian yang telah dilakukan. Kata di dalam lingkaran 

merupakan kandidat sebuah kategori.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 9Kajian penelitian sistem ..., Aziiz Surahman, Fasilkom UI, 2008



 

 10Kajian penelitian sistem ..., Aziiz Surahman, Fasilkom UI, 2008



 
Gambar 1 Cuplikan makalah 

 

 

Sebagai contoh, diambil sebuah makalah KNTI/e-II 2005 yang berjudul “Piranti Bantu 

Pendukung Keputusan Kelayakan Investasi e-Government.” Kata yang dilingkari pada 

cuplikan makalah di atas akan menjadi kandidat suatu kategori. Akhirnya, peneliti 

mengklasifikasikan makalah ini sebagai berikut: 

 Subyek   : e-Government 

 Metodologi  : System Development 

 Referensi  : Buku (1), Published Paper (3), Unpublished Paper (0) 

 Institusi Penulis : Universitas Kristen Satya Wacana 

 Daerah Asal Penulis : Salatiga 
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3.3 Jumlah Keseluruhan Data  
 

Total data keseluruhan yang diteliti berjumlah 638 makalah dari 7 prosiding dari tahun 

2005 hingga 2007 dan diharapkan dapat mewakili penelitian yang sedang berlangsung di 

Indonesia. Berikut ini nama-nama prosiding yang digunakan dalam penelitian. 

 
Nama Prosiding 2005 2006 2007 

Konferensi Nasional Sistem Informasi (KNSI) 58 130 120 
e-Indonesia Initiatives (e-II) / Konferensi Nasional Teknologi 
Informasi dan Komunikasi untuk Indonesia(KNTI) 

84  83 

Seminar Nasional Sistem dan Teknologi Informasi (SNASTI)  50  
Seminar Nasional Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi 
(SNIKTI) 

  113 

Tabel 2 Prosiding yang digunakan dalam penelitian 
 
Pada tabel di atas, kolom sebelah kiri menunjukkan nama prosiding sedangkan kolom 

lainnya menunjukkan tahun prosiding itu dipublikasikan.  Misalnya pada prosiding KNSI 

tahun 2005, jumlah makalah yang diteliti adalah 58 makalah, sedangkan untuk SNIKTI 2007 

sebanyak 113 makalah. 

 

Berikut ini adalah waktu pelaksanaan coding untuk setiap prosiding. 

 
Nama Prosiding Waktu 

KNSI 2005 1 – 13 Oktober 2007 
KNSI 2006 15 - 27 Oktober 2007 
KNSI 2007 29 Oktober – 10 November 2007 
e-II/KNTI 2005 12 - 24 November 2007 
e-II/KNTI 2007 26 November – 8 Desember 2007 
SNASTI 2006 10 - 17 Desember 2007 
SNIKTI 2007 18 – 29 Desember 2007 

Tabel 3 Waktu pelaksanaan open coding 
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